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“Semua yang ada di langit dan bumi selalu meminta kepada-Nya. Setiap waktu 

Dia dalam kesibukan. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu 

dustakan?” 
 

(QS. Ar-Rahman, 29-30)* 
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 Departemen Agama Republik Indonesia. 2010. Al-Quran dan Terjemahannya. Bandung: CV 
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RINGKASAN 

 

Uji Aktivitas Antibakteri Terhadap Pseudomonas aeruginosa dan 

Staphylococcus aureus dari  Ekstrak Etanol dan Fraksi Rimpang Jahe Merah 

(zingiber officinale var. rubrum); Fajar Jamaluddin Sandhori, 142210101085; 

2018: 80 halaman; Fakultas Farmasi Universitas Jember. 

 

Penyakit infeksi baik di indonesia maupun di dunia telah menjadi salah satu 

masalah terbesar. Mikroorganisme patogen seperti bakteri, parasit, virus, ataupun 

jamur adalah penyebab dari infeksi. Infeksi merupakan penyebab utama kematian 

di dunia. Infeksi juga menjadi penyebab kematian didunia sebesar 22% pada abad 

ke-20 ini. Hingga saat ini terapi yang digunakan untuk pengobatan infeksi yaitu 

dengan pemberian antibiotik. Penggunaan antibiotik yang tidak rasional dapat 

menyebabkan banyak kasus resistensi bakteri terhadap antibiotik serta timbulnya 

efek samping seperti hipersensitivitas, penekanan sistem imun, dan reaksi alergi. 

Adanya resistensi antibiotik dan efek samping yang berlebihan tersebut 

menunjukkan bahwa perlu dikembangkannya antibakteri baru sebagai alternatif 

pengobatan  antibakteri yang bersumber dari bahan alam. Salah satu tanaman 

yang memiliki aktivitas antibakteri adalah jahe. Di Indonesia terdapat tiga varietas 

jahe, yakni jahe emprit (Zingiber officinale var. Amarum), jahe gajah (Zingiber 

officinale Roscoe) dan jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum). Dari 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kandungan fenol dan flavonoid pada 

jahe merah lebih tinggi dari dua jenis jahe lainnya. Kandungan senyawa yang 

memiliki aktivitas antibakteri pada jahe merah adalah golongan fenol, flavonoid, 

terpenoid, dan minyak atsiri. 

Pada penelitian ini, dilakukan penetapan aktivitas antibakteri pada ekstrak 

etanol dan fraksi rimpang jahe merah terhadap Pseudomonas aeruginosa dan 

Staphylococcus aureus. Fraksinasi dilakukan untuk membandingkan efektivitas 

pelarut yang mampu mengambil senyawa yang memiliki aktivitas antibakteri. 

Fraksinasi dilakukan dengan metode partisi cair-cair secara bertingkat 

menggunakan pelarut berturut-turut, yaitu pelarut heksana, kloroform, etil asetat, 

1-butanol, dan metanol. Penetapan aktivitas antibakteri pada penelitian ini 

menggunakan difusi cakram dengan gentamisin cakram sebagai kontrol positif. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya aktivitas antibakteri dengan 

terbentuknya zona bening dari ekstrak etanol, fraksi n-heksana, fraksi kloroform, 

fraksi etil asetat, fraksi 1-butanol, dan Residu yaitu berturut-turut sebesar 8,2±0,19 

mm; 10,28±0,27 mm; 10,4±0,28 mm; 9,4±0,32 mm; 7,7±0,17 mm; dan 5,3±0,24 

mm untuk bakteri Staphylococcus aureus dan 11,7±0,33 mm, 12,3±0,39 mm, 

11,6±0,36 mm, 11,0±0,3 mm, 7,7±0,26 mm dan 6,6±0,37 mm untuk bakteri  

Pseudomonas aeruginosa. Fraksi n-heksana memiliki aktivitas antibakteri paling 

tinggi dibandingkan dengan ekstrak etanol dan fraksi yang lain sedangkan residu 

memiliki aktivitas antibakteri paling rendah dibandingkan ekstrak etanol dan 

fraksi yang lain. Hasil pengujian kelompok sampel tidak memiliki perbedaan yang 

bermakna yang ditunjukkan dengan nilai (p>0,05) pada uji Kruskal wallis dan 

Mann whitney. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit infeksi baik di indonesia maupun di dunia telah menjadi salah 

satu masalah terbesar. Mikroorganisme patogen seperti bakteri, parasit, virus, 

ataupun jamur adalah penyebab dari infeksi. Infeksi merupakan penyebab utama 

kematian di dunia (Mardiastuti dkk., 2007). Infeksi juga menjadi penyebab 

kematian didunia sebesar 22% pada abad ke-20 ini (Saker dkk., 2004). Data 

statistik WHO menyatakan bahwa infeksi masuk kedalam sepuluh besar penyakit 

penyebab kematian di Indonesia dengan persentase 9,5% dimana infeksi saluran 

pernafasan sebesar 5,2 % dan tuberkulosis sebesar 4,3% (WHO,2015). Korban 

akibat dari infeksi diseluruh dunia yaitu sekitar 13 juta orang per tahun (Cowan, 

2012). 

Hingga saat ini terapi yang digunakan untuk pengobatan infeksi yaitu 

dengan pemberian antibiotik. Penggunaan antibiotik yang tidak rasional dapat 

menyebabkan banyak kasus resistensi bakteri terhadap antibiotik (Kuswandi, 

2011), serta timbulnya efek samping seperti hipersensitivitas, penekanan sistem 

imun, dan reaksi alergi (Bibi dkk., 2011). Resistensi antibiotik telah menjadi 

perhatian dunia (Westh dkk., 2004). Adanya resistensi antibiotik dan efek 

samping yang berlebihan tersebut menunjukkan bahwa perlu dikembangkannya 

antibakteri baru sebagai alternatif pengobatan  antibakteri yang bersumber dari 

bahan alam. Selain itu, ada beberapa keuntungan menggunakan senyawa 

antimikroba dari bahan alam, seperti efek samping yang lebih sedikit, mudah 

diterima oleh pasien, lebih murah, dipercaya karena sejarah penggunaannya secara 

turun temurun, dan bersifat mudah di daur ulang (Gur dkk., 2006).  

Salah satu bahan alam yang memiliki potensi untuk digunakan sebagai 

agen antibakteri adalah rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum). 

Berdasarkan bentuk, warna, dan ukuran rhizoma, di Indonesia terdapat 3 jenis 

varietas jahe, diantaranya yaitu jahe emprit (Zingiber officinale var. Amarum), 

jahe gajah (Zingiber officinale var. Roscoe), dan jahe merah (Zingiber officinale 

var. Rubrum) (Kusumawati dkk., 2017).  
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Berdasarkan Penelitian, jahe merah memiliki aktivitas farmakologi sebagai 

antibakteri (Sekar dkk., 2014), antirheumatik (Shimoda, 2006), dan antihipertensi 

(Akiniyemi dkk., 2013). Menurut penelitian yang dilakukan Sari dkk (2013) 

melaporkan bahwa ekstrak segar rimpang jahe-jahean termasuk rimpang jahe 

merah mampu menghambat pertumbuhan mikroba. Hal ini disebabkan karena 

ekstrak segar dan ekstrak rimpang jahe-jahean mengandung senyawa antimikroba 

golongan fenol, flavonoid, terpenoid, dan minyak atsiri (Sari dkk., 2013).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai aktivitas 

antibakteri pada jahe merah, sampel yang diuji hanya menggunakan ekstraknya 

(Handrianto, 2016) dan minyak atsirinya (Rialita dkk., 2015). Belum ada 

penelitian aktivitas antibakteri lebih lanjut untuk ekstrak dan fraksi-fraksi rimpang 

jahe merah terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 

aureus, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian uji antibakteri ekstrak jahe 

merah (Zingiber officinale var. Rubrum) dan fraksi- fraksinya terhadap bakteri 

Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus. Metode ekstraksi yang 

digunakan yaitu maserasi, dan ketika remaserasi digunakan pelarut etanol karena 

aman dan efektif (Morgan, 2009). Metode fraksinasi yang digunakan yaitu 

menggunakan corong pisah, adapun fraksi-fraksi tersebut yaitu fraksi n-butanol, 

kloroform, etil asetat, n-heksana dan residu.  

Bakteri yang digunakan pada penelitian ini  yaitu Pseudomonas 

aeruginosa dan Staphylococcus aureus dimana Pseudomonas aeruginosa 

merupakan bakteri patogen gram negatif yang dapat menyebabkan berbagai 

gangguan kesehatan antara lain sepsis pneumonia, infeksi saluran kemih, 

bakteremia, serta kerusakan dan insufisiensi paru-paru pada pasien dengan 

fibrosis kistik (Lyczak dkk., 2000).  

Bakteri Staphylococcus aureus yang masuk ke dalam pembuluh darah 

atau jaringan dalam kulit akan menyebabkan beberapa potensi infeksi yang 

serius (Taylor dan Unakal, 2017). Staphylococcus aureus merupakan bakteri 

gram positif yang dapat menyebabkan infeksi bernanah dan toksin pada 

manusia serta infeksi kulit atau infeksi serius seperti pneumonia, mastitis, dan 
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infeksi saluran kencing (Todar, 2008). Staphylococcus aureus merupakan 

patogen utama pada manusia dibandingkan spesies genus Staphylococcus yang 

lain serta merupakan penyebab utama infeksi nosokomial akibat luka bedah 

dan infeksi yang berhubungan dengan penggunaan alat-alat medis (Todar, 

2008). 

Pengujian dilakukan untuk mengetahui ekstrak atau fraksi yang 

memiliki daya hambat pertumbuhan mikroba uji paling besar dan berpotensi 

untuk diteliti lebih lanjut sebagai dasar penemuan obat baru berbasis bahan 

alam. Metode yang digunakan untuk uji antibakteri terhadap Pseudomonas 

aeruginosa dan Staphylococcus aureus  adalah  metode difusi cakram. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut maka permasalahan yang akan diungkap dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah ekstrak etanol dan fraksi n-butanol, kloroform, etil asetat, n-heksana 

dan residu rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) memiliki 

daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan 

Staphylococcus aureus? 

2. Berapakah nilai diameter hambat ekstrak etanol dan fraksi n-butanol, 

kloroform, etil asetat, n-heksana dan residu rimpang jahe merah (Zingiber 

officinale var. Rubrum) terhadap Pseudomonas aeruginosa dan 

Staphylococcus aureus? 

3. Apakah nilai diameter hambat antara ekstrak etanol dan fraksi n-butanol, 

kloroform, etil asetat, n-heksana dan residu rimpang jahe merah (Zingiber 

officinale var. Rubrum) terhadap Pseudomonas aeruginosa dan 

Staphylococcus aureus  memiliki perbedaan yang signifikan ?  

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


4 
 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui apakah ekstrak etanol dan fraksi n-butanol, kloroform, etil asetat, 

n-heksana dan residu rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) 

memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Pseudomonas 

aeruginosa dan Staphylococcus aureus.   

2. Mengetahui berapakah nilai diameter hambat ekstrak etanol dan fraksi n-

butanol, kloroform, etil asetat, n-heksana dan residu rimpang jahe merah 

(Zingiber officinale var. Rubrum) terhadap Pseudomonas aeruginosa dan 

Staphylococcus aureus. 

3. Mengetahui apakah nilai diameter hambat antara ekstrak etanol dan fraksi n-

butanol, kloroform, etil asetat, n-heksana dan residu rimpang jahe merah 

(Zingiber officinale var. Rubrum) terhadap Pseudomonas aeruginosa dan 

Staphylococcus aureus  memiliki perbedaan yang signifikan. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang potensi rimpang jahe 

merah (Zingiber officinale var. Rubrum) sebagai agen antibakteri terhadap 

Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus. 

2. Mengasah kemampuan mahasiswa dalam melakukan uji antibakteri 

3. Memberikan informasi data ilmiah nilai diameter hambat ekstrak etanol dan 

fraksi n-butanol, kloroform, etil asetat, n-heksana dan residu rimpang jahe 

merah (Zingiber officinale var. Rubrum) terhadap Pseudomonas aeruginosa 

dan Staphylococcus aureus sebagai pengembangan untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Umum Penyakit Infeksi 

2.1.1 Definisi Penyakit Infeksi 

Infeksi adalah suatu keadaan dimana adanya invasi host oleh suatu 

mikroorganisme patogen. Virus, jamur dan bakteri merupakan beberapa contoh 

dari mikroorganisme tersebut. Patogen merupakan mikroba yang dapat 

menyebabkan kerusakan jaringan dan menyebabkan penyakit. Infeksi dibagi 

menjadi dua yaitu infeksi klinis dan infeksi subklinis, dimana infeksi klinis 

merupakan infeksi yang dikaitkan dengan adanya tanda-tanda dan gejala yang 

jelas dari suatu penyakit sedangkan infeksi subklinis yaitu infeksi yang terjadi 

ketika pasien tidak menyadari adanya suatu infeksi (Irving dkk., 2006). 

Bakteri merupakan salah satu mikroorganisme penyebab infeksi. Bakteri 

merupakan mikroorganisme uniseluler yang dibagi menjadi dua, yaitu bakteri 

gram positif dan bakteri gram negatif. Bakteri gram positif misalnya 

Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Bacillus cereus, 

sedangkan bakteri gram negatif misalnya Esherichia coli, Pseudomonas 

aeruginosa, dan Klebsiella pneumoniae (Irving dkk., 2006). Beberapa infeksi dan 

bakteri penyebab infeksi terdapat pada Tabel 2.1 berikut. 

 

Tabel 2.1 Bagian yang di infeksi dan bakteri penyebab infeksinya 

        (Sumber: Koda-kimble dkk., 2009) 

Bagian yang diinfeksi Bakteri 

Saluran pernafasan 

 

 

 Streptococcus pneumpniae, Moraxella  

 catarrhalis,Haemophilus influenzae, 

 Staphylococcus aureus, genus Klebsiella,  

 dan Pseudomonas  

 

Saluran pencernaan Eschericia coli, Salmonella, Shigella,  

Bacteroides fragilis, Clostridium difficile, 

Helicobacter, dan Campylobacter 

Saluran kemih Staphylococcus aureus, Escherichia coli, dan  

Staphylococcus epidermidis. 
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2.1.2 Patogenisitas Penyakit Infeksi 

Penyakit infeksi  dapat terjadi melalui beberapa tahapan yaitu transmisi, 

invasi, motilitas, dan penghindaran kekebalan tubuh. Trasnmisi yaitu tahapan 

mikroorganisme patogen berikatan dengan inang atau host, kemudian invasi yaitu 

tahapan mikroorganisme patogen menyerang dan menembus dinding penghalang 

mukosa atau membran sel inang, selanjutnya yaitu motilitas yaitu tahapan 

mikroorganisme patogen mencari sumber makanan baru dan dapat meningkatkan 

patogenisitas, dan penghindaran kekebalan tubuh yang bertujuan supaya 

mikroorganisme patogen dapat bertahan hidup dalam tubuh inang. Bakteri 

patogen dapat menyebabkan gangguan kesehatan infeksi karena toksin yang 

dihasilkan oleh bakteri tersebut. Toksin tersebut dibagi menjadi dua yaitu 

eksotoksin dan endotoksin. Eksotoksin dapat berupa protein dan dapat 

menimbulkan kerusakan lokal maupun sistemik. Endotoksin dapat menyebabkan 

penyakit shock dan demam dimana endotoksin dapat merangsang  makrofag untuk 

memproduksi sitokin seperti Tumor Necrosis Factor (TNF) dan Intrerleukin-1 

(IL-1) (Gillepsie dan Bamford, 2012). 

 

2.1.3 Tanda dan Gejala Klinis Infeksi 

Penyakit infeksi biasanya ditandai dengan meningkatnya jumlah neutrofil 

yang matang dan yang belum matang didalam sirkulasi darah. Mekanisme 

tersebut melibatkan demarginasi dan pelepasan granulosit immature, IL-1, IL-6, 

dan neutrofil dari sumsum tulang (Tunkel, 2016). Infeksi ditandai dengan 

meningkatnya jumlah leukosit. Dapat dikatakan adanya suatu infeksi bila terdapat 

minimal dua kondisi berikut, yaitu meningkatnya suhu (demam), peningkatan 

respiration rate, peningkatan leukosit, dan peningkatan denyut nadi (Kementrian 

Kesehatan RI, 2011). Beberapa tanda klinis penyakit infeksi yaitu sindrom 

inflamasi sistemik (gejala hipo/hipertemia, leukopenia, leukositosis, takipenia, 

dan takikardi), sepsis, sepsis setidaknya satu organ dengan disfungsi akut, dan 

shock sepsis (terjadi hipotensi hingga tingkat membahayakan)(Warrel dkk., 2012). 
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2.1.4 Tinjauan Pseudomonas aeruginosa 

Taksonomi dari Pseudomonas aeruginosa yaitu : 

Filum : Proteobacteria 
 

Kelas : Gamma Proteobacteria 
 

Ordo : Pseudomonadales 
 

Famili : Pseudomonadaceae 
 

Genus : Pseudomonas 
 

Species : Pseudomonas aeruginosa  (Dao, 2016) 

 

Pseudomonas merupakan bakteri gram negatif yang bersifat motil 

karena memiliki flagel dan bersifat aerubik. P. aeruginosa terlihat sebagai 

bentuk tunggal, ganda, dan kadang-kadang dalam rantai pendek. P aeruginosa 

berbentuk batang dan berukuran sekitar 0,6 x 2 μm. P aeruginosa tumbuh 

dengan baik pada suhu 37-42°C (Wu dkk., 2014). 

 

 

  

 

 

 

Gambar 2.1 Morfologi bakteri Pseudomonas aeruginosa  (Sumber: Brooks dkk., 2013) 

Pseudomonas aeruginosa merupakan penyebab infeksi terutama pada 

pasien dengan mekanisme sistem imun yang menurun. Bakteri ini merupakan 

patogen nosokomial utama, yaitu kejadian infeksi yang berasal dari rumah sakit 

dan fasilitas pelayanan kesehatan lainnya. Bakteri ini menyebabkan beberapa 

penyakit serius, seperti pneumonia, infeksi paru-paru kronis, infeksi keratitis 
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ulseratif, infeksi saluran kemih, dan bakterimia pada pasien dengan luka bakar 

(Lyczak dkk., 2000). 

2.1.5 Tinjauan Staphylococcus aureus  : 

Taksonomi Staphylococcus aureus adalah sebagai berikut : 
 

Kingdom  : Bacteria 
 

Filum         : Firmicutes 
 

Kelas          : Bacilli 
 

Ordo           : Bacillales 
 

Family        : Staphylococcaceae 
 

Genus          : Staphylocococcus 
 

Spesies        : Staphylococcus aureus (Todar, 2008) 

 

Morfologi S. aureus dapat dilihat pada Gambar 2.2. S. aureus 

merupakan bakteri gram positif berbentuk bulat (cocus) yang mirip seperti 

anggur apabila dilihat melalui mikroskop. Ciri-ciri bakteri S. aureus adalah 

memiliki ukuran diameter 1,0 µm berbentuk susunan kelompok yang tidak 

beraturan, tidak bergerak dan tidak membentuk spora. Koloni bakteri ini 

bervariasi dari yang berwarna abu-abu hingga kuning emas tua dan berbentuk 

rantai (Jawetz dkk., 2007). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Morfologi Staphylococcus aureus (Todar, 2008) 

Bakteri S. aureus dapat tumbuh pada berbagai pembenihan dan tumbuh 

dengan cepat pada suhu 37°C tapi membentuk pigmen yang paling baik pada 
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suhu kamar (21°C). Pigmen yang dihasilkan bakteri S. aureus bervariasi dari 

kuning tua hinga putih, bakteri ini memiliki metabolisme aktif dan dapat 

meragikan karbohidrat. Macam-macam bentuk dari koloni pada pembenihan 

padat yaitu halus, bulat, berkilau dan menonjol . Agar Mueller Hinton, Nutrient 

Agar dan Agar Gliseril Monostearat merupakan beberapa contoh media yang 

dapat digunakan untuk pembiakan bakteri S. aureus (Jawetz dkk., 2007). 

Bakteri ini tumbuh optimum pada pH 7,0 – 7,5, namun juga dapat 

tumbuh pada rentang pH 4,0 – 9,8. substrat dengan komposisi yang baik 

merupakan syarat apabila Pertumbuhan pada pH mendekati 9,8. Perlu 11 asam 

amino untuk didapatkannya pertumbuhan yang optimum dari bakteri ini. Media 

sintetik tidak cocok untuk menumbuhkan bakteri ini, karena tidak ada asam 

amino ataupun protein didalamnya dan bakteri tidak akan tumbuh (Supardi dan 

Sukanto, 1999). 

S. aureus menginfeksi manusia terutama pada daerah nasal, membran 

mukosa, saluran pernafasan, serta saluran pencernaan. S. aureus menyebabkan 

bermacam-macam infeksi yang membentuk nanah dan bersifat toksin pada 

manusia (Todar, 2008). S. aureus dapat menyebabkan infeksi seperti bisul, 

mastitis, pneumonia, meningitis, endokartis dan lain-lain. Sifat khas S. aureus 

yang bersifat patogen adalah penahanan lokal. S. aureus membentuk 

enterotoksin yang stabil pada pemanasan. Keracunan makanan seperti mual, 

diare dan muntah-muntah merupakan gejala yang disebabkan oleh Enterotoksin 

(Todar, 2008). 

 

2.2  Tinjauan Rhizoma Jahe Merah ( Zingiber officinale var. Rubrum ) 

2.2.1 Klasifikasi Jahe Merah  

Klasifikasi tanaman jahe merah menurut ITIS dan Arctose Database 2017 

adalah sebagai berikut : 

Kerajaan  : Plantae 

Subkingdom : Viridiplantae 

Divisi  : Tracheophyta 
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Subdivisi : Spermatophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Superordo : Lilianae 

Ordo  : Zingiberales 

Famili  : Zingiberaceae 

Genus  : Zingiber 

Spesies  : Zingiber officinale 

Varietas  : Zingiber officinale var. Rubrum 

 

2.2.2  Deskripsi Tanaman Jahe Merah 

 Di Indonesia terdapat 3 jenis varietas jahe yang diklasifikasikan 

berdasarkan bentuk, warna, dan ukuran rhizomanya, diantaranya yaitu jahe emprit 

(Zingiber officinale var. Amarum), jahe gajah (Zingiber officinale var. Roscoe), 

dan jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) (Kusumawati dkk., 2017). 

Selain sebagai bahan untuk membuat bumbu masak, jahe secara empiris juga 

dapat digunakan sebagai komponen penyusun berbagai ramuan obat, diantaranya 

ramuan untuk mengatasi radang, meningkatkan daya tahan tubuh, batuk, luka, dan 

alergi akibat gigitan serangga (Rahminiwati, 2010). Rimpang jahe merah 

memiliki rasa yang sangat pedas dan aroma yang sangat tajam. Tanaman jahe 

merah ditunjukkan morfologinya pada gambar 2.2 (a). Jahe merah memiliki 

bentuk bulat kecil dan agak keras karena diselubungi oleh pelepah daun, memiliki 

batang berwarna hijau kemerahan. Tinggi tanaman sekitar 34,2 – 62,3 cm. Daun 

jahe merah tersusun berselang-seling teratur dengan warna pada bagian bawah 

yang lebih gelap dari pada bagian atasnya. Luas daun jahe merah sekitar 32,6-51,2 

cm
2
, yang panjangnya sekitar 24,3-24,8 cm, lebar tajuk sekitar 2,8-31,2 cm, dan 

lebar sekitar 36,9-52,9 cm (Herlina dkk., 2002). 

Serat kasar dan memiliki warna merah hingga jingga muda merupakan ciri 

khas yang dimiliki rimpang jahe merah seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.2 

(b). Jahe merah memiliki rimpang yang berukuran lebih kecil dari jenis jahe 

lainnya, panjang rimpang sekitar 12,3-12,6 cm, tinggi rimpang 5,7-7 cm, dan 

berat rata-rata rimpang sekitar 0,3-1,2 kg. Diameter akarnya yang berserat yang 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


11 
 

 
 

agak kasar sekitar 5,4-5,5 cm, dan panjang 17-24,1 cm. Keadaan lingkungan 

tumbuh, misalnya teknik budidaya yang dilakukan, kesuburan tanah, dan 

karakteristik gen pembawa sifat dapat mempengaruhi ukuran besar atau kecilnya 

rimpang jahe merah (Herlina dkk., 2002). 

 

Gambar 2.3 (a) Morfologi Rimpang Jahe Merah; (b) Morfologi Tanaman Jahe Merah 

(Sumber: Hapson, 2008). 

2.2.3 Kandungan Kimia Rimpang Jahe Merah 

Rimpang jahe secara umum mengandung 2 komponen senyawa kimia yaitu 

komponen minyak menguap (volatile oil) dan komponen minyak tidak menguap 

(nonvolatile oil). Komponen minyak menguap seperti minyak atsirinya 

merupakan komponen yang bertanggung jawab terhadap bau khas pada jahe 

dengan kandungan terbanyak yaitu zingiberol dan zingiberen (Bermawie dkk., 

2011). Komponen minyak tidak menguap seperti oleoresin misalnya [6]-gingerol, 

[8]-gingerol, dan [10]-gingerol merupakan komponen yang bertanggung jawab 

terhadap rasa pahit dan pedas pada jahe (Akinyemi dkk., 2013).  

Kandungan kimia dari rimpang jahe merah segar yaitu oleoresin sekitar 5-8 

% dan lipid atau glikolipid lebih dari 9%. Kandungan oleoresin rimpang jahe 

merah termasuk tinggi, ditandai dengan rasa yang lebih pedas dari dua varietas 

jahe lainnya (Herlina dkk., 2002). Komponen utama oleoresin dari jahe merah 

yaitu gingerol (Churbasik dkk., 2005) dan juga shogaol yang terbentuk dari 

dehidrasi gingerol selama proses pemanasan maupun penyimpanan (Ali dkk., 

2008; Jayanudin, dkk., 2015). Kedua senyawa tersebut yaitu gingerol dan shogaol 
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termasuk dalam golongan senyawa fenol (Oboh dkk., 2012). Mulyani (2010) 

menyatakan bahwa α-pinena, kamfena, kariofilena, α-farnesena, sineol, β-pinena, 

dl-kamfor, isokariofilena, kariofilena-oksida, dan germakron merupakan 

komponen minyak atsiri pada jahe-jahean yang dapat menghasilkan antibakteri 

untuk menghambat pertumbuhan bakteri (Mulyani, 2010).  

Kandungan pati (53%), minyak atsiri (4%), dan ekstrak yang larut dalam 

pelarut alkohol (10%) jahe merah lebih tinggi dibandingkan dua varietas jahe 

lainnya yaitu jahe gajah (44 % kandungan pati, 3% minyak atsiri, dan 6% ekstrak 

yang larut dalam pelarut alkohol) dan jahe emprit (41,5% kandungan pati, 3,5% 

minyak atsiri, dan 7%  ekstrak yang larut dalam pelarut alkohol) (Hernani dan 

Hayani, 2001). 

 

2.2.4 Penelitian Jahe Merah 

Jahe secara luas digunakan sebagai bahan tambahan pada berbagai jenis 

makanan, minuman maupun obat. Jahe merupakan tanaman obat yang banyak 

digunakan pada Ayurvedic, Tibb-Unani dan Pengobatan tradisional China (Guo 

dkk., 2014). Kandungan minyak atsiri dari jahe merah yang lebih tinggi dibanding 

dua varietas jahe lainnya membuat jahe merah sering digunakan sebagai 

komponen ramuan obat, misalnya untuk pengobatan herbal terapi rheumatoid 

arthritis (Safitri, 2016), aterosklerosis (Uthia dkk., 2016), hiperkolesterol 

(Akiniyemi dkk., 2013), depresi (Panjaitan dkk., 2012), penyakit gastro intestinal 

(GI) (Poeloengan, 2011), inflamasi (Shimoda, 2010), dan impotensi (Anandita 

dkk., 2012). Selain itu jahe merah dapat digunakan sebagai peringan gejala flu, 

dan juga peringan rasa nyeri saat haid (Ahmad Hassan dkk., 2010). 

Efek antioksidan, imunomodulator, antitumorigenik, antiviral, dan 

antimikroba dilaporkan pada penelitian jahe merah secara in vitro (Churbasik 

dkk., 2005). Zona penghambatan yang lebih luas terhadap bakteri patogenik gram 

positif (Streptococcus pyogenes dan Staphylococcus aureus) dan gram negatif 

(Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa) ditunjukkan ekstrak jahe merah 

dibandingkan ekstrak jahe putih, dengan zona penghambatan sebesar 16-28 mm 

pada konsentrasi 100, 200, dan 500 μl/mL (Sekar dkk., 2014). Menurut penelitian 
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yang dilakukan Sari dkk (2013) melaporkan bahwa ekstrak segar rimpang jahe-

jahean termasuk rimpang jahe merah mampu menghambat pertumbuhan beberapa 

mikroba diantaranya Staphylococcus aureus, Escherichia coli dan Candida 

albicans. Hal ini disebabkan karena ekstrak segar dan ekstrak rimpang jahe-jahean 

mengandung senyawa antimikroba golongan fenol, flavonoid, terpenoid, dan 

minyak atsiri (Sari, dkk., 2013).   

Pada penelitian yang dilakukan Handrianto (2016) melaporkan bahwa 

Gingerol merupakan kandungan kimia yang terkandung pada jahe dan 

bertanggung jawab terhadap aktivitas antibakteri. Senyawa ini merupakan 

senyawa turunan fenol yang berinteraksi dengan sel bakteri melalui proses 

adsorbsi dengan melibatkan ikatan hidrogen. (Handrianto, 2016). 

 

2.3 Metode Pengujian Antibakteri 

Untuk mengetahui potensi suatu bahan dalam menghambat bakteri dapat 

digunakan metode uji antibakteri. Uji antibakteri tersebut dapat dilakukan dalam 

beberapa metode yaitu sebagai berikut : 

 

2.3.1 Metode Difusi 

Metode difusi dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu metode lubang atau 

sumuran dan metode kertas cakram. Metode difusi kertas cakram prinsipnya yaitu 

penyebaran agen antimikroba dari konsentrasi tertentu dari disk, strip ataupun 

tablet ke dalam media kultur padat yang unggul dengan inokulum yang dipilih dan 

diisolasi dengan murni. Pada dasarnya metode difusi disk yaitu untuk menentukan 

zona penghambatan yang kerentanan bakteri hingga saat antimikroba dalam disk 

yaitu sebanding (O.I.E., 2012). Pada metode ini, sejumlah bakteri diinokulasikan 

pada media agar dan cakram yang mengandung larutan uji atau antibakteri 

tertentu dan diletakkan pada permukaan media agar yang telah memadat. Setelah 

diinkubasi terlihat daerah hambatan sebagai zona bening yang tidak ditumbuhi 

bakteri di sekeliling cakram. Metode ini praktis dan sederhana, dalam 

pengerjaannya tes ini bersifat kualitatif yang dilakukan dengan menggunakan 

kertas cakram berporos yang mengandung zat antibakteri. Pada metode ini 
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penghambatan pertumbuhan ditujukan oleh luasnya zona bening di sekitar cakram 

(Brander dkk., 1999). 

Beberapa pertimbangan digunakannya metode difusi disk cakram adalah 

murah, sederhana, memudahkan untuk memodifikasi disk uji antimikroba yang 

bila diperlukan, dapat digunakan untuk tes skrining terhadap sejumlah besar 

isolat, dan dapat mengidentifikasi subset dari isolat untuk pengujian metode lain 

lebih lanjut,misalnya seperti penentuan MIC. Disamping itu kerugian yang 

dimilik metode difusi ini yaitu pengukuran manual dari zona hambat yang 

terbentuk (O.I.E., 2012). Metode difusi ini secara umum banyak digunakan karena 

peralatan dan bahan yang mudah didapatkan. Diameter hambatan secara langsung 

pada praktiknya responsif terhadap konsentrasi antibiotik. Menurut penelitian 

David dkk. (1971) melaporkan bahwa keutamaan metode difusi ini adalah 

efisiensi dan sensitifitasnya yang tinggi (Assay, 1971). 

Metode lubang atau sumuran prinsipnya yaitu membuat lubang atau sumuran 

pada agar yang sudah dipadatkan lalu diinokulasi dengan bakteri. Jumlah dan 

letak lubang disesuaikan dengan metode penelitian, setelah itu dipipet sejumlah 

sampel uji kedalam lubang. Lalu dilakukan inkubasi selama 18-24 jam, setelah 

diinkubasi diamati pertumbuhan bakteri untuk melihat ada atau tidaknya zona 

hambat disekitar lubang (Kusmayati dan Agustini, 2007). 

 

2.3.2 Metode Dilusi 

Metode dilusi dibagi menjadi dua macam yaitu dilusi padat dan dilusi cair. 

Prinsip dari kedua metode ini sama, yang membedakan hanyalah media yang 

digunakan (Pratiwi, 2008). Metode dilusi ini banyak digunakan dalam penentuan 

Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) suatu ekstrak, minyak essensial, ataupun 

substansi murni. Metode ini lebih dikenal sebagai skrining awal aktivitas 

antimikroba (Rios dkk., 1998). Sejumlah obat antimikroba tertentu dibuat 

beberapa seri pengenceran lalu dicampurkan pada media cair atau padat, 

kemudian media ditanami bakteri uji dan diinkubasi (Jawetz dkk., 1995). Pada 

metode dilusi padat penentuan KHM ditetapkan dari larutan uji dengan kadar 

terkecil yang terlihat jernih tanpa ditandai adanya pertumbuhan mikroba uji 
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(Pratiwi, 2008). Pada metode dilusi cair, kekeruhan dijadikan indikasi bakteri, bila 

sampel tidak aktif terhadap kuman yang diuji dan ada pertumbuhan, maka tampak 

keruh, begitupula sebaliknya apabila tidak terdapat pertumbuhan maka media 

tetap terlihat jelas. Adapun keuntungan dari metode dilusi ini yaitu cepat, 

sederhana, dan dapat menggunakan pelarut minyak essensial apabila tidak larut 

dalam air (Rios dkk., 1988). 

Metode mikrodilusi dapat menentukan Konsentrasi Hambat  Minimum 

(KHM) dari beberapa macam sampel dan jumlah sampel yang dibutuhkan sedikit. 

Hal ini perlu diperhatikan bila senyawa antimikroba yang ingin diuji dalam 

jumlah yang terbatas, hal ini terjadi pada banyak bahan alam. Keuntungan dari 

metode ini yaitu dapat digunakan pada mikroorganisme yang beragam,  

menghasilkan hasil yang terulang, dan tidak mahal (Ellof, 1998). Selain itu 

dengan metode ini dapat dibedakan antara efek bakteriostatik dan bakterisidal, 

serta secara kuantitatif dapat menentukan nilai KHM (Langfield dkk., 2004).  

Metode mikrodilusi ini menggunakan microplate sebagai instrumennya. 

Setiap sumur pada microplate diisi oleh sampel uji , dan kultur bakteri. Pada 

metode mikrodilusi biasanya digunakan jumlah kultur bakteri 1x10
6 

CFU/mL 

(Basri dan Fan, 2005). Larutan McFarland dibuat dari campuran barium klorida 

dan asam sulfat sehingga menghasilkan larutan yang keruh. Untuk dihasilkannya 

bakteri dengan jumlah 1,5x10
8
 CFU/mL, kultur cair bakteri disamakan 

absorbannya dengan absorban McFarland 0,5 (antara 0,08 sampai 0,1) (Basri dan 

Fan, 2005). 

 

2.3.3 Metode Bioautografi 

Metode bioautografi merupakan metode yang melokalisasi aktivitas 

antimikroba pada kromatogram. Metode yang sering digunakan yaitu bioautografi 

langsung, namun terdapat kesulitan tertentu dan butuh menggunakan peralatan 

mikrobiologi yang sesuai. Pada penelitian yang dilakukan Lund dan Lyon (1975) 

dan Homan dan Fuchs (1970) melaporkan bahwa metode ini memiliki 

permasalahan yang sering timbul yaitu difusi senyawa yang berbeda dari 

kromatogram ke agar yang disederhanakan langsung oleh deteksi bioautografi. 
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Pencelupan bioautografi juga didasarkan pada difusi senyawa terpisah dan 

kelebihan metode ini yaitu tingkat kontaminasi yang minimal (Rios dkk., 1988). 

 

 

2.4 Tinjauan Metode Ekstraksi dan Fraksinasi 

Ekstraksi adalah proses penarikan kandungan senyawa kimia yang dapat larut 

dari suatu serbuk simplisia, sehingga bahan yang larut tersebut terpisah dari bahan 

yang tidak dapat larut. Ekstrak merupakan hasil dari proses ekstraksi (Dirjen 

POM, 2000). Ekstraksi solid-liquid sering digunakan pada simplisia tanaman, 

dimana terdapat kontak antara simplisia dengan solven. Solven harus mampu 

melarutkan metabolit didalam sel, berdifusi kedalam sel, dan berdifusi keluar 

bersama metabolit tersebut (Sekar dkk., 2007).  

Tujuan dibuatnya ekstrak adalah untuk menstrandardisasi kandungannya 

sehingga menjamin keseragaman mutu, khasiat, dan juga keamanan produk akhir. 

Penggunaan ekstrak dibandingkan dengan simplisia memiliki beberapa 

keuntungan diantaranya lebih sederhana dari segi bobot dan pemakaiannya dan 

lebih sedikit dibandingkan bobot tumbuhan asalnya (Dirjen POM, 2000). Untuk 

mendapatkan ekstrak yang berkualitas, terdapat beberapa parameter khusus 

diantaranya yaitu pelarut, bagian tanaman, dan prosedur yang digunakan untuk 

ekstraksi. Pada metode ekstraksi yang berbeda dapat terjadi variasi yang 

berpengaruh terhadap komposisi dan kuantitas metabolit ekstrak, adapun faktor 

yang mempengaruhi variasi tersebut tergantung pada beberapa hal, yaitu waktu 

dan jenis ekstraksi, sifat dan konsentrasi pelarut, suhu, dan polaritas (Pandey dkk., 

2014). 

Ekstraksi dapat dilakukan dengan cara dingin maupun cara panas. Cara dingin 

dapat dilakukan dengan metode perkolasi dan maserasi, sedangkan cara panas 

dapat dilakukan dengan metode soxhlet dan refluks (Depkes RI, 2000). 

Maserasi merupakan proses ekstraksi simplisia menggunakan pelarut dengan 

pengadukan beberapa kali pada suhu ruang. Prosesnya yaitu mula-mula 

perendaman simplisia didalam pelarut yang sesuai dalam wadah tertutup. 

Pengadukan yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kecepatan ekstraksi 
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dan juga untuk memecahkan dan melunakkan dinding sel tanaman agar lebih 

mudah dalam penarikan kandungan fitokimia di dalamnya (Azwanida, 2015). 

Proses tersebut dilanjukan hingga tidak ada metabolit dalam simplisia yang dapat 

ditarik lagi oleh pelarut. Umumnya sampel yang digunakan digiling ataupun 

dipotong hingga berbentuk partikel kecil untuk meningkatkan penetrasi solven 

(Sarker dkk., 2007). 

Maserasi adalah metode yang tidak menggunakan proses pemanasan, 

sehingga metode ini dapat digunakan pada metabolit bersifat thermolabile. Hasil 

maserasi ditentukan oleh pemilihan pelarut yang sesuai. Memilih pelarut yang 

dapat melarutkan metabolit merupakan faktor utama dalam pemilihan pelarut 

yang akan digunakan (Depkes RI, 2000). Kelebihan dari metode maserasi adalah 

nyaman dan murah untuk usaha kecil dan menengah dibanding dengan metode 

ekstraksi modern lainnya (Azwanida, 2015). Kekurangan dari metode maserasi 

adalah prosesnya yang lama. Beberapa senyawa juga tidak terekstraksi secara 

efisien jika kurang terlarut pada suhu kamar, tetapi ekstraksi secara maserasi 

dilakukan pada suhu kamar, sehingga metabolit yang tidak tahan panas tidak 

terdegradrasi (Ditjen POM, 2000). Pada penelitian ini  pelarut etanol dipilih ketika 

maserasi karena ekstrak etanol sering digunakan pada pengobatan herbal dengan 

alasan efektif dan juga aman (Morgan, 2009). Sebagai pelarut etanol juga 

mempunyai beberapa kelebihan yaitu relatif tidak bersifat racun, tidak eksplosif 

bila bercampur dengan udara, absorbsinya baik, tidak korosif, lebih sedikit panas 

yang diperlukan untuk pemekatan dan juga mudah didapatkan (Lestari, 2015). 

Fraksinasi merupakan proses pemisahan zat berdasarkan tingkat kepolaran zat 

dari ekstrak yang didapat dari proses ekstraksi. Fraksinasi pada umumnya dimulai 

dari kepolaran rendah hingga tinggi, yaitu dimulai dari non polar, semi polar, dan 

polar yang berdasarkan hukum like dissolve like menggunakan metode 

kromatografi kolom maupun metode partisi cair-cair (separatory funnel) 

(Saifudin, 2014). 

Pada metode partisi cair-cair, ketika solven ditambahkan pada ekstrak yang 

terlarut di solven lain yang tidak bercampur dengan solven yang baru 

ditambahkan, maka akan terbentuk dua lapisan. Komponen-komponen yang ada 
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dalam ekstrak akan terlarut pada kedua lapisan tersebut, yang mana lapisan 

tersebut disebut fase. Kesetimbangan konsentrasi akan terbentuk pada kedua fase 

selang beberapa lama didiamkan. Pengocokan kedua fase secara merata dapat 

mempersingkat waktu pencapaian kesetimbangan. Senyawa-senyawa yang 

bersifat termolabil tidak akan rusak ketika proses pemisahan berlangsung, karena 

metode partisi cair-cair tidak menggunakan proses pemanasan (Houghton dan 

Raman, 2012).  
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian uji antibakteri ekstrak etanol rimpang jahe merah (Zingiber 

officinale var. Rubrum) pada Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 

aureus yang dilakukan adalah jenis penelitian true experimental laboratories. 

 

3.2  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium kimia, Laboratorium Analisis 

Instrumen, Laboratorium biologi Fakultas Farmasi Universitas Jember mulai 

bulan Maret 2018 hingga selesai.  

 

3.3  Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Bebas  

Variabel bebas pada penelitian ini adalah konsentrasi ekstrak etanol dan 

juga fraksi rimpang jahe merah yaitu 1%, 5%, 10%, dan 15% dan 20% 

 

3.3.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah nilai diameter hambat dalam uji 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan fraksi rimpang jahe merah pada bakteri 

Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus. 

 

3.3.3  Variabel Terkendali 

Variabel terkendali pada penelitian ini adalah : 

1. Pembuatan ekstrak etanol rimpang jahe merah 

2. Pembuatan fraksi n-butanol, kloroform, etil asetat, n-heksana dan residu. 

3. Pembuatan biakan bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 

aureus 

4. Suhu inkubasi bakteri 37ºC selama 24 jam 

5. Metode Pengamatan diameter zona hambat  

6. Prosedur Penelitian 
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3.4   Rancangan Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan 

fraksi n-butanol, kloroform, etil asetat, n-heksana dan residu rimpang jahe merah 

terhadap bakteri Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus dengan 

rancangan penelitian yang dilakukan adalah the post test only control group 

design. Rancangan penelitian ini terbagi atas kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan. Diameter zona hambat diukur pada kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan.  

Mula-mula untuk mendapatkan ekstrak cair rimpang jahe merah, dilakukan 

proses maserasi serbuk yang kemudian dipekatkan menggunakan rotary 

evaporator dan dilanjutkan dengan pemekatan di oven pada suhu 40ºC. Setelah 

ekstrak kental terbentuk dilanjutkan proses selanjutnya yaitu fraksinasi 

menggunakan pelarut metanol, n-butanol, kloroform, etil asetat, dan n-heksana 

dengan perbandingan 1 : 2. Setelah itu fraksi cair dibiarkan hingga mengental di 

lemari asam selama beberapa hari lalu didapatkanlah fraksi. Setelah didapatkan 

fraksi dilakukan uji aktivitas antimikroba ekstrak etanol dan fraksi rimpang jahe 

merah terhadap Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus aureus dengan 

konsentrasi 20%, setelah didapatkan data diameter zona bening dipilih satu fraksi 

terbaik dengan zona hambat terbesar yang selanjutnya akan diuji dengan 

konsentrasi 1%, 5%, 10%, dan 15%. masing-masing konsentrasi uji dilakukan 

replikasi sebanyak 3 kali. Rancangan penelitian ditunjukkan pada gambar 3.1 
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Keterangan : 

S = sampel 

P = kelompok perlakuan 

Q = kelompok kontrol 

X1 = ekstrak etanol rimpang jahe merah konsentrasi 20% 

X2 = residu rimpang jahe merah konsentrasi 20% 

X3 = fraksi n-butanol rimpang jahe merah konsentrasi 20% 

X4 = fraksi kloroform rimpang jahe merah konsentrasi 20% 

X5 = fraksi etil asetat rimpang jahe merah konsentrasi 20% 

X6 = fraksi n-heksana rimpang jahe merah konsentrasi 20% 

X7 = DMSO 10% (kontrol negatif) 

S 
Uji 

antibakteri 

P 

Q 

X1 

X3

  

Ana 

lisis 

Data 

X2 

X4 

X5 

X7 Y7 

Gambar 3.1 Skema Rancangan Penelitian 

Y1.1 

X3.1 

X2.1 

X4.1 

X5.1 

X8 Y8 

X6 X6.1 
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X8 = cakram antibiotik gentamisin (kontrol positif) 

Y1.1 = data hasil konsentrasi ekstrak etanol rimpang jahe merah sebesar 20% 

Y2.1 = data hasil konsentrasi residu rimpang jahe merah sebesar 20% 

Y3.1 = data hasil konsentrasi fraksi n-butanol rimpang jahe merah sebesar 20% 

Y4.1 = data hasil konsentrasi Fraksi kloroform rimpang jahe merah sebesar 20% 

Y5.1 = data hasil konsentrasi fraksi etil asetat rimpang jahe merah sebesar 20% 

Y6.1 = data hasil konsentrasi fraksi n-heksana rimpang jahe merah sebesar 20% 

Y7 = data hasil DMSO 10% (kontrol negatif) 

Y8 = data hasil antibiotik gentamisin (kontrol positif) 

 

3.5  Alat dan Bahan 

3.5.1 Alat  

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, rotary evaporator 

(Steroglass Strike 300), seperangkat alat gelas, corong pisah, autoklaf (ALP), 

penghalus serbuk, hot-plate stirer, inkubator (CLIFTON), jarum ose, cawan 

penguap, wadah maserasi, buchner, timbangan analitik (Sartorius), oven, 

spatula,  ultrasonic cleaner, pinset, laminar air flow (Airtech), mikropipet 

(SOCOREX), Jangka sorong (TRICLE BRAND), pipet tetes, pipet volume , 

yellow tip, blue tip, dan white tip 

 

3.5.2 Bahan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rimpang jahe merah 

berasal dari petani di Kecamatan Kencong Kabupaten Jember, etanol 96 %, 

metanol, heksana pa (Merck), kloroform pa (Merck), etil asetat pa (Merck), 1-

butanol pa (Merck), metanol pa (Merck), aquadest. Bahan yang digunakan 

untuk uji antibakteri yaitu aquadest steril, NaCl fisiologis dan Mc Farland 0,5. 

Bakteri uji yang digunakan adalah Pseudomonas aeruginosa dan 

Staphylococcus aureus. Media bakteri yang digunakan adalah Nutrient Agar 

(NA) dan Mueller Hinton Agar (MHA). Zat pembanding antibakteri atau 

kontrol positif yang digunakan adalah gentamisin cakram 10 μg. 
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3.6  Fraksinasi Ekstrak 

Ekstrak kental yang sudah diperoleh dari penelitian sebelumnya 

difraksinasi bertingkat dengan menggunakan pelarut heksana, kloroform, 1-

butanol, etil asetat dan metanol Fraksinasi ekstrak dilakukan dengan cara 

menimbang sebanyak 29,0522 g ekstrak etanol rimpang jahe merah lalu 

kemudian dibagi tiga sehingga masing-masing 9,684 g dan diencerkan dengan 

aquadest 75 ml. Perbandingan pelarut fraksinasi dengan ekstrak adalah 2 : 1 

(Bibi et al., 2011), sehingga semua pelarut menggunakan volume 150 ml. 

Selanjutnya campuran dimasukkan kedalam corong pisah kapasitas 500 ml dan 

dilakukan pengocokan berulang. Campuran dikocok selama kurang lebih 15 

menit dan dibiarkan hingga jenuh yang ditandai dengan terbentuknya dua 

lapisan. Lapisan tersebut dipisahkan lalu setiap fraksi diuapkan di lemari asam. 

Fraksi-fraksi tersebut dihitung rendemennya dan dilakukan uji aktivitas 

antibakteri. Alur fraksinasi dapat dilihat pada Gambar 3.2. 
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3.7 Uji Aktivitas Antibakteri Rimpang Jahe Merah 

3.7.1 Sterilisasi Alat dan Bahan 

Proses awal dimulai dengan sterilisasi alat seperti seperangkat alat gelas 

dan tip dan juga bahan seperti media NA dan MHA, Nacl fisiologis, serta 

aquadest yang dibungkus dengan kertas coklat untuk disterilisasi di autoklaf 

pada suhu 121ºC dengan tekanan 15 psi selama 15 menit. Alat yang lain 

seperti ose dapat disterilisasi dengan pemijaran sedangkan untuk alat yang 

tidak tahan panas dapat disterilisasi menggunakan alkohol. 

 

3.7.2 Penyiapan Media 

1.) Media NA untuk Penanaman dan Peremajaan Bakteri 

Ekstrak etanol rimpang jahe 

merah 

Fraksi heksana Fraksi air 

Heksana:air (2:1 v/v) 

Fraksi kloroform Fraksi air 

Fraksi air 

Fraksi 1-butanol 

Kloroform:air (2:1 v/v) 

Fraksi etil asetat 

Etil asetat:air (2:1 v/v) 

1-Butanol:air (2:1 v/v) 

Fraksi air 

Residu 

Metanol:air (2:1 v/v) 

v/v) 

Gambar 3.2 Skema alur fraksinasi rimpang jahe merah 
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 Pembuatan media Na dibuat agar miring unuk penanaman dan peremajaan 

bakteri, dilakukan dengan cara melarutkan 0,7 gram NA dalam 35 mL aquadest. 

Kemudian suspensi yang dihasilkan dipanaskan hingga mendidih di dalam 

erlemeyer 100 mL. Setelah itu suspensi dimasukkan kedalam 6 tabung reaksi 15 

mL masing - masing sebanyak 5 mL yang selanjutnya tabung reaksi tersebut 

disterilisasi dengan autoklaf dengan suhu 121ºC dengan tekanan 15 psi selama 15 

menit. Media steril didalam tabung reaksi kemudian dimiringkan hingga terbentuk 

agar miring. 

 

2.) Media MHA untuk Uji Difusi 

 Pembuatan media MHA untuk uji difusi dilakukan dengan cara 

menimbang 3,42 gram MHA dan dilarutkan dengan aquadest 100 mL . Kemudian 

suspensi yang dihasilkan dipanaskan hingga mendidih di dalam erlemeyer 250 

mL. Setelah itu suspensi dimasukkan dalam 6 tabung reaksi 20 mL masing – 

masing sebanyak 15 mL yang selanjutnya tabung raksi tersebut disterilisasi 

dengan autoklaf dengan suhu 121ºC dengan tekanan 15 psi selama 15 menit. 

Media steril didalam tabung reaksi kemudian dituang ke dalam 6 cawan petri yang 

sudah disterilisasi. 

 

3.7.3 Penanaman Bakteri  

 Bakteri ditanam pada media NA yang sudah dibuat sebelumnya. Mula-

mula bakteri murni diambil dari kemasannya, dimana bakteri murni ini berbentuk 

loop pada bagian ujungnya sehingga dapat langsung digores dengan cara 

menggoreskan di empat sisi dimana modelnya zig-zag. Kemudian disimpan dan 

didiamkan dalam inkubator dengan suhu 37ºC selama 18-24 jam untuk 

mengetahui apakah bakteri tumbuh atau tidak. 

 

3.7.4 Peremajaan Biakan Murni 

 Untuk meremajakan biakan bakteri murni dapat dilakukan dengan cara 

menggoreskan jarum ose yang sudah mengandung bakteri Pseudomonas 

aeruginosa dan Staphylococcus aureus secara aseptis dibawah LAF dan saat 
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menggoreskan jarum ose tersebut dilakukan dengan mendekatkan mulut tabung 

reaksi pada nyala api. Setelah proses tersebut media agar miring ditutup rapat 

dengan plastic wrap, kemudian diinkubasi dalam inkubator dengan suhu 37ºC 

selama 24 jam. 

 

3.7.5 Pembuatan Stok Kerja Biakan Bakteri 

 Sebanyak 0,05 gram NaCl dilarutkan dalam 5 mL aquadest, kemudian 

dimasukkan bakteri kedalam larutan NaCL, lalu dibandingkan tingkat 

kekeruhannya dengan Mc.Farland 0,5%. Cara membuat Mc.Farland 0,5% yaitu 

dengan mengambil H2SO4 1% sebanyak 0,1 mL dan ditambahkan aquadest 

hingga 10 mL. Kemudian untuk BaCl2 1% ditimbang sebanyak 0,01 gram 

ditambahkan aquadest hingga 1 mL. Dari vial H2SO4 diambil 50μl dibuang dan 

ditambahkan BaCl2 50μl. 

 

3.7.6 Pembuatan Kontrol Positif dan Kontrol Negatif 

 Kontrol positif yang digunakan pada uji difusi ini adalah cakram 

gentamisin dengan kadar 10 μg. kontrol negatif yang digunakan yaitu DMSO 

10%. 

 

3.8 Uji Antibakteri 

Uji antibakteri dengan metode difusi dilakukan pada 8 kelompok. 

Dimana 6 kelompok merupakan kelompok perlakuan ekstrak etanol, fraksi n-

butanol, kloroform, etil asetat, n-heksana dan residu rimpang jahe merah 

dengan seri konsentrasi 20% b/v, kemudian satu kelompok uji berisi kontrol 

negatif yaitu DMSO 10% dan satu kelompok uji lainnya berisi kontrol negatif 

yaitu gentamisin cakram. Kemudian kelompok perlakuan yang memiliki 

aktivitas tertinggi dilakukan pengujian lanjutan dengan konsentrasi 1%, 5%, 

10%, dan 15%. Media MHA dalam cawan petri diinokulasikan suspensi bakteri 

dalam NaCl 0,9% yang turbiditasnya sesuai dengan standar Mc Farland 0,5 

sebanyak 100 µL, sehingga setiap cawan petri mengandung 10
7
 CFU. Suspensi 
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bakteri pada agar diratakan dengan spreader. Cakram steril diameter 6 mm 

direndam dalam 10 µL larutan uji (ekstrak atau fraksi, kontrol positif, dan 

kontrol negatif) selama 24 jam. Letakkan cakram steril tersebut di atas agar 

yang sudah mengandung bakteri menggunakan pinset steril. Media bakteri 

yang sudah diberi kontrol serta perlakuan diinkubasi pada suhu 37ºC selama 

18-24 jam. Diameter zona hambat yang terbentuk diukur dengan jangka sorong 

untuk menentukan efektivitas dari antibakteri.Pengujian dilakukan sebanyak 3 

kali untuk setiap konsentrasi uji. Desain Desain cawan petri ditunjukkan oleh 

gambar 3.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Desain Uji Antibakteri Metode Difusi Cakram  
 

Keterangan : 
 

B1-6 : Sampel uji (Ekstrak etanol, Fraksi n-heksana, kloroform, 

butanol, etil asetat, dan Residu Konsentrasi 20%) 
 

G : Gentamisin cakram 10 µg 
 

D : DMSO 10% 

 

 

3.9 Analisis Data 

Seluruh sampel dilakukan replikasi sebanyak 3 kali. Data yang diperoleh 

berupa data kuantitatif. Data dari uji antibakteri dengan metode difusi pada 6 

konsentrasi perlakuan dianalisis dengan uji One way ANOVA untuk melihat pada 

 B1   B4 

B3  B2 B6 B5 

G D  G D 
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kelompok terdapat perbedaan yang bermakna atau tidak. Kemudian dilanjutkan 

uji LSD (Least Significant Difference) untuk mengetahui kelompok mana saja 

yang memiliki perbedaan yang bermakna. Hasil uji One way ANOVA dan LSD 

dikatakan signifikan bila nilai p<0,05 dengan tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) 

(Sudjana, 2000). Hasil penelitian akan diklasifikasikan berdasarkan klasifikasi 

respon daya hambat menurut morales dkk. (2003) seperti yang ditunjukkan pada 

Tabel 3.1  

 

Tabel 3.1 Klasifikasi respon daya hambat pertumbuhan bakteri 

Sumber: Morales dkk., 2003 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diameter zona hambat Respon Hambatan Pertumbuhan 
  

            > 21-30 mm Sangat Kuat  

11-20 mm Kuat 

6-10 mm Sedang 

< 6 mm Lemah 
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3.10 Skema Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Skema alur penelitian uji aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol dan fraksi rimpang jahe merah 

Ekstrak Etanol Rimpang Jahe Merah (Zingiber officinale var. 

Rubrum) 

Fraksinasi bertingkat 

menggunakan pelarut 

heksana, kloroform, 1-

butanol, etil asetat dan 

metanol 

Fraksi heksana, kloroform, 1-butanol, etil asetat dan residu 

Rimpang Jahe Merah (Zingiber officinale var. Rubrum) 

Uji Antibakteri Metode Difusi 

Data diameter hambat  

Kesimpulan 

Analisis Data 
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                                               BAB 5.  PENUTUP 

 
 
 

 

5.1 Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak etanol dan fraksi rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. 

Rubrum) memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. aureus dan 

P. aeruginosa 

2. Aktivitas antibakteri rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. 

Rubrum) terhadap S. aureus dari yang tinggi ke rendah secara berurutan 

adalah fraksi n-heksana, kloroform, etil asetat, ekstrak etanol, butanol 

dan Residu dengan nilai diameter zona hambat berturut-turut sebesar 

10,8 mm ± 0,27, 10,4 mm ± 0,28, 9,4 mm ± 0,32, 8,2 mm ± 0,19, 7,7 

mm ± 0,17, 5,3  mm ± 0,24 dan menghambat pada konsentrasi uji 

terkecil 1% dengan diameter zona hambat 8,0 mm ± 0,25. 

3. Aktivitas antibakteri rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. 

Rubrum) terhadap P. aeruginosa dari yang tinggi ke rendah secara 

berurutan adalah fraksi n-heksana, ekstrak etanol, kloroform, etil asetat, 

butanol dan Residu dengan nilai diameter zona hambat berturut-turut 

sebesar 12,3 mm ± 0,39, 11,7 mm ± 0,33, 11,6 mm ± 0,36, 11,0 mm ± 

0,3, 7,7 mm ± 0,26, 6,6 mm ± 0,37 dan menghambat pada konsentrasi 

terkecil 1% dengan diameter zona hambat 9,2 mm ± 0,17. 

4. Aktivitas antibakteri ekstrak etanol dan fraksi rimpang jahe merah tidak 

memiliki perbedaan yang bermakna secara statistik pada bakteri P. 

aeruginosa dan bakteri S. aureus 
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5.2 Saran 
 

Saran untuk penelitian ini adalah : 
 

1. Perlu adanya penelitian lanjutan terhadap senyawa aktif fraksi n-

heksana yang berpotensi terhadap aktivitas antibakteri rimpang jahe 

merah (Zingiber officinale var. Rubrum). 
 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai aktivitas antibakteri 

rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum) secara in vivo. 
 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut aktivitas antibakteri rimpang jahe 

merah (Zingiber officinale var. Rubrum) terhadap bakteri Gram positif 

dan Gram negatif lain. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran A. Surat Keterangan Identifikasi Tanaman 
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Lampiran B. Rendemen Hasil Fraksinasi 

 

 

 

 

 

 

 

                              1                  2        3      4       5 

Keterangan : (1) Fraksi heksana; (2) Fraksi kloroform; (3) Fraksi etil asetat; 
(4) Fraksi 1-butanol; (5) Fraksi metanol 

 

Contoh perhitungan rendemen fraksi: 
Rendemen fraksi =  

Berat fraksi
     x 100%  

Berat ekstrak 
 
 
                                                                                      7,0814 g      x 100% 

=  
       29,0522 g 

 

                                                                                                 =   24,375 %  
 

 

 Sampel Berat ekstrak (g) Berat fraksi (g) Rendemen (%) 
  

     

 Fraksi heksana 29,0522 7,0814 24,375 
 Fraksi kloroform 29,0522 6,0333 20,767 

 Fraksi etil asetat 29,0522 0,7141 2,458 
 Fraksi 1-butanol 29,0522 5,0735 17,463 

 Fraksi metanol 29,0522 9,5448 32,854 
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Lampiran C Pembuatan Larutan Uji untuk Pengujian Aktivitas 

Antibakteri 

 

a. Pembuatan Larutan DMSO 10% 
 

Larutan DMSO 10% dibuat dengan memipet sebanyak 1 mL larutan DMSO 

kemudian diencerkan menggunakan akuades steril sebanyak  9 mL. 

 
 
b. Pembuatan Larutan Uji Ekstrak Etanol, Fraksi n-butanol, Kloroform, Etil 

asetat, n-heksana rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum)  

konsentrasi 20% b/v 

 

Ekstrak etanol konsentrasi 20%  = 
0,202

1 mL 
 x 100%  

      = 20,2 % 

    
 

Fraksi n-butanol konsentrasi 20%  = 
0,201

1 mL 
 x 100%  

      = 20,1% 

 

Fraksi kloroform konsentrasi 20%  = 
0,200

1 mL 
 x 100%  

      = 20,0 % 

 

Fraksi n-butanol konsentrasi 20%  = 
0,200

1 mL 
 x 100%  

      = 20,0 % 

 

Fraksi n-butanol konsentrasi 20%  = 
0,202

1 mL 
 x 100%  

      = 20,2 % 

 

Fraksi n-butanol konsentrasi 20%  = 
0,203

1 mL 
 x 100%  

      = 20,3 % 
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c. Pembuatan Larutan Uji Fraksi n-heksana rimpang jahe merah (Zingiber 

officinale var. Rubrum)    konsentrasi 1%  b/v, 5% b/v, 10% b/v, 15% b/v 

 

Ekstrak etanol konsentrasi 1%  = 
0,01 

1 mL 
 x 100%  

      = 1,2 % 

    
 

Fraksi n-butanol konsentrasi 5%  = 
0,051

1 mL 
 x 100%  

      = 5,1% 

 

Fraksi kloroform konsentrasi 10%  = 
0,105

1 mL 
 x 100%  

      = 10,5 % 

 

Fraksi n-butanol konsentrasi 15%  = 
0,153

1 mL 
 x 100%  

      = 15,3% 
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Lampiran D Hasil Uji Antibakteri Metode Difusi Cakram 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20% terhadap bakteri P. aeruginosa 

 

 

Gambar D.1  Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol, Fraksi n-butanol, 
Kloroform, Etil asetat, n-heksana dan Residu rimpang jahe merah 
(Zingiber officinale var. Rubrum)  konsentrasi 20% terhadap 
bakteri P. aeruginosa 
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Gambar D. 2 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol, Fraksi n-butanol, 

Kloroform, Etil asetat, n-heksana dan Residu rimpang jahe merah 

(Zingiber officinale var. Rubrum)  konsentrasi 20% terhadap bakteri 

S. aureus 
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Gambar D. 3 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi n-heksana Konsentrasi 1%, 
5%, 10%, 15% rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. 
Rubrum)  terhadap bakteri P. aeruginosa 

  

1 

5

10 
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Gambar D. 4 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi n-heksana Konsentrasi 1%, 
5%, 10%, 15% rimpang jahe merah (Zingiber officinale var. 
Rubrum)  terhadap bakteri S. aureus 
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a. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol, Fraksi n-

butanol, Kloroform, Etil asetat, n-heksana dan Residu rimpang jahe merah 

(Zingiber officinale var. Rubrum)  konsentrasi 20% terhadap bakteri S. aureus 

 

b. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol, Fraksi n-

butanol, Kloroform, Etil asetat, n-heksana dan Residu rimpang jahe merah 

(Zingiber officinale var. Rubrum)  konsentrasi 20% terhadap bakteri S.aureus 

 

    

Diameter Zona Hambat 

(mm) S.Aureus   

  

 Replikasi heksan kloroform butanol Etil Asetat Ekstrak Residu K+ K-  

 1 10,8 10,5 7,9 9,4 8,2 5,3 18,3 0,0  

 2 10,7 10,2 7,4 9,5 8,5 5,8 18,2 0,0  

 3 10,9 10,6 7,9 9,5 8,8 5,9 18,5 0,0  

Rata2 10,8 10,4   7,7 9,5  8,5 5,7 18,3 0,0  

SD 0,27 0,28    0,17 0,32 0,19 0,24 0,17 0,0  

CV 2,52 2,73    2,21 3,35 2,22 4,17 0,75 0,0  

 

 

 

 

 

    

Diameter Zona Hambat 

(mm) terhadap S. aureus   

  

 Replikasi Data heksan Kloroform butanol Etil Asetat Ekstrak Residu K+ K- 

 1 1 10,3 10,1 8,0 9,6 8,2 5,2 18,3 0,0 

  2 11,2 10,8 7,7 9,7 8,2 5,1 18,5 0,0 

  3 10,8 10,5 7,9 8,9 8,3 5,5 18,1 0,0 

 2 1 10,4 10,2 7,6 9,2 8,0 5,6 18,4 0,0 

  2 10,6 10,5 7,3 9,4 8,9 5,8 18,0 0,0 

  3 11,0 10,0 7,4 9,9 8,5 5,9 18,2 0,0 

 3 1 11,0 10,4 8,1 9,5 8,8 5,5 18,6 0,0 

  2 10,9 10,9 7,7 9,4 8,7 6,2 18,5 0,0 

  3 11,0 10,6 8,0 9,7 8,8 5,9 18,4 0,0 
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c. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol, Fraksi n-

butanol, Kloroform, Etil asetat, n-heksana dan Residu rimpang jahe merah 

(Zingiber officinale var. Rubrum)  konsentrasi 20% terhadap bakteri P. 

aeruginosa 

 

d. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol, Fraksi n-

butanol, Kloroform, Etil asetat, n-heksana dan Residu rimpang jahe merah 

(Zingiber officinale var. Rubrum)  konsentrasi 20% terhadap bakteri P. 

aeruginosa 

 

    

Diameter Zona Hambat 

(mm) S.Aureus   

  

 Replikasi Heksan kloroform butanol Etil Asetat Ekstrak Residu K+ K-  

 1 12,4 12,3 7,6 10,4 11,3 6,7 17,3 0,0  

 2 11,8 10,9 7,4 11,2 11,4 6,4 17,2 0,0  

 3 12,7 12,1 8,1 11,3 12,4 6,7 17,5 0,0  

Rata2 12,3   11,6   7,7 11,0 11,7 6,6 17,1    0,0  

SD 0,39 0,36    0,26 0,3 0,33  0,37 0,2 0,0  

CV 3,15 3,01    3,32 2,67 2,8 5,63 0,9 0,0  
 

 

 

 

    

Diameter Zona Hambat 

(mm) P. aeruginosa   

    

 Replikasi Data heksan kloroform butanol Etil Asetat Ekstrak Residu K+ K-   

 1 1 12,6 12,4 7,3 10,4 11,2 6,3 17,0 0,00   

  2 12,7 12,6 8,0 10,6 11,7 7,1 17,8 0,00   

  3 12,0 11,8 7,6 10,3 11,1 6,6 17,2 0,00   

 2 1 12,2 11,2 7,4 11,1 11,4 6,1 17,4 0,00   

  2 11,5 10,6 7,3 11,0 11,1 6,5 17,0 0,00   

  3 11,8 10,9 7,6 11,6 11,8 6,6 17,2 0,00   

 3 1 12,5 12,1 7,8 11,0 12,1 7,1 17,1 0,00   

  2 13,2 12,4 8,2 11,2 12,7 6,7 17,5 0,00   

  3 12,4 11,7 8,3 11,8 12,5 6,2 17,3 0,00   
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e. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Fraksi n-heksana rimpang 

jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum)  konsentrasi 1%, 5%, 10%, dan 

15%  terhadap bakteri S. aureus 

 

f. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Fraksi n-heksana rimpang 

jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum)  konsentrasi 1%, 5%, 10%, dan 

15%  terhadap bakteri S. aureus  

 

   

Diameter Zona Hambat (mm) 

Fraksi n-heksana S. aureus  

Replikasi 1% b/v 5% b/v 10% b/v 15% b/v K+ K- 

1 7,7 9,5 9,8 10,7 18,4 0,0 

2 8,2 9,5 10,0 10,5 18,3 0,0 

3 8,1 9,2 10,0 10,3 18,3 0,0 

Rata2 8,0 9,4 9,9 10,5 18,3 0,0 

SD 0,25 0,21 0,13 0,17 0,05 0,0 

CV 3,15 2,25 1,27 1,59 0,23 0,0 
 

 

 

 

 

   

Diameter Zona Hambat (mm) 

Fraksi n-heksana terhadap S. 

aureus   

Replikasi Data 1%  b/v 5% b/v 10% b/v 15% b/v K+ K- 

1 1 7,4 9,4 9,7 10,4 18,4 0,0 

 2 7,5 9,6 10,1 10,6 18,5 0,0 

 3 8,3 9,6 9,6 10,5 18,2 0,0 

2 1 8,6 9,5 9,8 10,3 18,4 0,0 

 2 8,1 9,8 10,2 10,5 18,5 0,0 

 3 7,9 9,3 10,0 10,6 18,1 0,0 

3 1 8,1 9,1 10,3 10,8 18,0 0,0 

 2 8,3 9,0 9,7 10,3 18,2 0,0 

 3 8,0 9,4 10,1 10,4 18,6 0,0 
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g. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Fraksi n-heksana rimpang 

jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum)  konsentrasi 1%, 5%, 10%, dan 

15%  terhadap bakteri P. aeruginosa 

 

 

h. Tabel Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Fraksi n-heksana rimpang 

jahe merah (Zingiber officinale var. Rubrum)  konsentrasi 1%, 5%, 10%, dan 

15%  terhadap bakteri P. aeruginosa 

 

   

Diameter Zona Hambat (mm) 

Fraksi n-heksana P.aeruginosa  

Replikasi 1% b/v 5% b/v 10% b/v 15% b/v K+ K- 

1 9,4 10,7 11,2 11,7 17,3 0,0 

2 9,0 10,4 11,2 11,5 17,3 0,0 

3 9,3 10,5 11,3 11,7 17,2 0,0 

Rata2 9,2    10,5    11,2  11,6 17,3 0,0 

SD 0,17    0,19    0,10  0,15 0,05 0,0 

CV 1,85 1,80 0,86 1,33 0,29 0,0 

 

 

 

 

   

Diameter Zona Hambat (mm) Fraksi 

n-heksana terhadap P. aerginosa   

Replikasi Data 1%  b/v 5% b/v 10% b/v 15% b/v K+ K- 

1 1 9,2 10,6 11,4 11,8 17,2 0,0 

 2 9,4 10,9 10,9 11,5 17,5 0,0 

 3 9,5 10,7 11,2 11,8 17,2 0,0 

2 1 9,0 10,4 11,2 11.7 17,6 0,0 

 2 9,2 10,6 11,3 11,3 17,4 0,0 

 3 8,9 10,1 11,0 11,6 17,0 0,0 

3 1 9,3 10,5 11,5 11,8 17,4 0,0 

 2 9,4 10,3 11,2 11,5 17,2 0,0 

 3 9,1 10,6 11,3 11,9 17,1 0,0 
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Lampiran E Analisis Data Statistik 

 

a. Uji Normalitas dan Homogenitas Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol, 

Fraksi n-heksana, Fraksi Etil asetat, Fraksi kloroform, Fraksi butanol dan 

Residu rimpang jahe merah konsentrasi 20% terhadap S. aureus 

 

Tests of Normality 

 

sampel 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

S.aure n-heksana .175 3 . 1.000 3 1.000 

kloroform .292 3 . .923 3 .463 

butanol .385 3 . .750 3 .000 

etl asetat .385 3 . .750 3 .000 

residu .328 3 . .871 3 .298 

ekstrak .175 3 . 1.000 3 1.000 

     

 

Test of Homogeneity of Variances 

s.aureus    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.953 5 12 .159 

 

b. Uji Kruskal Wallis Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol, Fraksi n-

heksana, Fraksi Etil asetat Fraksi kloroform, Fraksi butanol dan Residu 

rimpang jahe merah konsentrasi 20% terhadap S. aureus 

 

Test Statistics
a,b

 

 s. aure 

Chi-Square 16.613 

Df 5 

Asymp. Sig. .005 
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b. Uji Normalitas dan Homogenitas Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol, 

Fraksi n-heksana, Fraksi Etil asetat, Fraksi kloroform, Fraksi butanol dan 

Residu rimpang jahe merah konsentrasi 20% terhadap P. aeruginosa 

 

Tests of Normality 

 

sampel 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

p.aeru n-heksana .253 3 . .964 3 .637 

kloroform .337 3 . .855 3 .253 

butanol .204 3 . .993 3 .843 

etl asetat .349 3 . .832 3 .194 

residu .385 3 . .750 3 .000 

ekstrak .356 3 . .818 3 .157 

     

 

Test of Homogeneity of Variances 

p.aeru    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.986 5 12 .153 

 

 

c. Uji Kruskal Wallis Diameter Zona Hambat Ekstrak Etanol, Fraksi n-

heksana, Fraksi Etil asetat Fraksi kloroform, Fraksi butanol dan Residu 

rimpang jahe merah konsentrasi 20% terhadap P.aeruginosa 

 

Test Statistics
a,b

 

 p.aeru 

Chi-Square 14.501 

Df 5 

Asymp. Sig. .013 
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e. Uji Analisis Data Mann Whitney antara Ekstrak Etanol dengan Fraksi 

n-heksana, Fraksi Etil asetat, Fraksi kloroform, Fraksi butanol dan 

Residu rimpang jahe merah konsentrasi 20% terhadap S. aureus 

Ranks 

 sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

s.aureus residu 3 2.00 6.00 

ekstrak etanol 3 5.00 15.00 

Total 6   

 

 

Test Statistics
b
 

 s.aureus 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 

 

Ranks 

 sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

s.aureus fraksi butanol 3 2.00 6.00 

ekstrak etanol 3 5.00 15.00 

Total 6   

Test Statistics
b
 

 s.aureus 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.993 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 
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Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 

 

Ranks 

 sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

s.aureus fraksi etil asetat 3 5.00 15.00 

ekstrak etanol 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

Test Statistics
b
 

 s.aureus 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.993 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 

 

Ranks 

 sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

s.aureus fraksi kloroform 3 5.00 15.00 

ekstrak etanol 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

Test Statistics
b
 

 s.aureus 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 
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Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 

 

Ranks 

 sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

s.aureus fraksi n-heksana 3 5.00 15.00 

ekstrak etanol 3 2.00 6.00 

Total 6   

 

Test Statistics
b
 

 s.aureus 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 

 

 

 

 

 

f. Uji Analisis Data Mann Whitney antara Ekstrak Etanol dengan Fraksi 

Heksana, Fraksi Etil asetat dan Residu rimpang jahe merah pada inang 

Apel Manalagi terhadap P. aeruginosa 

 

 

Ranks 

 sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

p.aeruginosa residu 3 2.00 6.00 
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ekstrak etanol 3 5.00 15.00 

Total 6   

 

 

Test Statistics
b
 

 p.aeruginosa 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.993 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 

 

 

 

Ranks 

 sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

p.aeruginosa fraksi butanol 3 2.00 6.00 

ekstrak etanol 3 5.00 15.00 

Total 6   

 

 

Test Statistics
b
 

 p.aeruginosa 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 
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Ranks 

 sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

p.aeruginosa fraksi etil asetat 3 2.17 6.50 

ekstrak etanol 3 4.83 14.50 

Total 6   

 

 

Test Statistics
b
 

 p.aeruginosa 

Mann-Whitney U .500 

Wilcoxon W 6.500 

Z -1.771 

Asymp. Sig. (2-tailed) .077 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 

 

 

 

 

 

Ranks 

 sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

p.aeruginosa fraksi kloroform 3 3.33 10.00 

ekstrak etanol 3 3.67 11.00 

Total 6   

 

 

Test Statistics
b
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 p.aeruginosa 

Mann-Whitney U 4.000 

Wilcoxon W 10.000 

Z -.218 

Asymp. Sig. (2-tailed) .827 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1.000
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 

 

 

Ranks 

 sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

p.aeruginosa fraksi n-heksana 3 4.50 13.50 

ekstrak etanol 3 2.50 7.50 

Total 6   

 

 

 

 

 

 

 

 

Test Statistics
b
 

 p.aeruginosa 

Mann-Whitney U 1.500 

Wilcoxon W 7.500 

Z -1.328 

Asymp. Sig. (2-tailed) .184 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .200
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 
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g. Uji Normalitas dan Homogenitas Diameter Zona Hambat Fraksi n-heksana 

rimpang jahe merah konsentrasi 1%, 5%, 10%, 15% terhadap S. aureus 

 

 

Tests of Normality 

 

sampel 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

s.aure fraksi n-heksana konsentrasi 

1% 
.314 3 . .893 3 .363 

fraksi n-heksana konsentrasi 

5% 
.385 3 . .750 3 .000 

fraksi n-heksana konsentrasi 

10% 
.385 3 . .750 3 .000 

fraksi n-heksana konsentrasi 

15% 
.175 3 . 1.000 3 1.000 

a. Lilliefors Significance Correction      

 

Test of Homogeneity of Variances 

s.aure    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.895 3 8 .485 

 

h. Uji Kruskal Wallis Diameter Zona Hambat Fraksi n-heksana rimpang jahe 

merah konsentrasi 1%, 5%, 10%, 15%  terhadap S. aureus 

 

Test Statistics
a,b

 

 s.aure 

Chi-Square 10.458 

df 3 

Asymp. Sig. .015 

a. Kruskal Wallis Test 
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Test Statistics
a,b

 

 s.aure 

Chi-Square 10.458 

df 3 

Asymp. Sig. .015 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

sampel 

 

i. Uji Normalitas dan Homogenitas Diameter Zona Hambat Fraksi n-heksana 

rimpang jahe merah konsentrasi 1%, 5%, 10%, 15% terhadap P. aeruginosa 

 

 

Tests of Normality 

 

sampel 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

p.aeru fraksi n-heksana konsentrasi 

1% 
.292 3 . .923 3 .463 

fraksi n-heksana konsentrasi 

5% 
.253 3 . .964 3 .637 

fraksi n-heksana konsentrasi 

10% 
.385 3 . .750 3 .000 

fraksi n-heksana konsentrasi 

15% 
.385 3 . .750 3 .000 

a. Lilliefors Significance Correction      

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

p.aeru    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.874 3 8 .212 

 

j. Uji Kruskal Wallis Diameter Zona Hambat Fraksi n-heksana rimpang jahe 

merah konsentrasi 1%, 5%, 10%, 15%  terhadap P. aeruginosa 
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Test Statistics
a,b

 

 p.aeru 

Chi-Square 10.458 

Df 3 

Asymp. Sig. .015 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

sampel 

 

k. Uji Analisis Data Mann Whitney Fraksi n-heksana rimpang jahe merah 

konsentrasi 1%, 5%, 10%, 15%  terhadap S. aureus 

Ranks 

 Sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

s.aure fraksi n-heksana konsentrasi 

1% 
3 2.00 6.00 

fraksi n-heksana konsentrasi 

5% 
3 5.00 15.00 

Total 6   

 

 

Test Statistics
b
 

 s.aure 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.993 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 

 

 

Ranks 
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 Sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

s.aure fraksi n-heksana konsentrasi 

1% 
3 2.00 6.00 

fraksi n-heksana konsentrasi 

10% 
3 5.00 15.00 

Total 6   

 

 

Test Statistics
b
 

 s.aure 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.993 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 

 

 

Ranks 

 Sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

s.aure fraksi n-heksana konsentrasi 

1% 
3 2.00 6.00 

fraksi n-heksana konsentrasi 

15% 
3 5.00 15.00 

Total 6   

 

 

 

 

Test Statistics
b
 

 s.aure 
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Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 

 

 

Ranks 

 Sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

s.aure fraksi n-heksana konsentrasi 

5% 
3 2.00 6.00 

fraksi n-heksana konsentrasi 

10% 
3 5.00 15.00 

Total 6   

 

 

Test Statistics
b
 

 s.aure 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.023 

Asymp. Sig. (2-tailed) .043 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 

 

 

 

 

Ranks 
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 Sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

s.aure fraksi n-heksana konsentrasi 

5% 
3 2.00 6.00 

fraksi n-heksana konsentrasi 

15% 
3 5.00 15.00 

Total 6   

 

 

Test Statistics
b
 

 s.aure 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.993 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 

 

 

Ranks 

 Sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

s.aure fraksi n-heksana konsentrasi 

10% 
3 2.00 6.00 

fraksi n-heksana konsentrasi 

15% 
3 5.00 15.00 

Total 6   
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b
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 s.aure 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.993 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 

 

l. Uji Analisis Data Mann Whitney Fraksi n-heksana rimpang jahe merah 

konsentrasi 1%, 5%, 10%, 15%  terhadap P. aeruginosa 

 

Ranks 

 Sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

p.aeru fraksi n-heksana konsentrasi 

1% 
3 2.00 6.00 

fraksi n-heksana konsentrasi 

5% 
3 5.00 15.00 

Total 6   

 

 

Test Statistics
b
 

 p.aeru 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.964 

Asymp. Sig. (2-tailed) .050 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 
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 Sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

p.aeru fraksi n-heksana konsentrasi 

1% 
3 2.00 6.00 

fraksi n-heksana konsentrasi 

10% 
3 5.00 15.00 

Total 6   

 

 

Test Statistics
b
 

 p.aeru 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.993 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 

 

 

 

 

 

Ranks 

 Sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

p.aeru fraksi n-heksana konsentrasi 

1% 
3 2.00 6.00 

fraksi n-heksana konsentrasi 

15% 
3 5.00 15.00 

Total 6   

 

 

 

Test Statistics
b
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 p.aeru 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.993 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 

 

 

Ranks 

 Sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

p.aeru fraksi n-heksana konsentrasi 

5% 
3 2.00 6.00 

fraksi n-heksana konsentrasi 

10% 
3 5.00 15.00 

Total 6   

 

 

 

 

 

 

Test Statistics
b
 

 p.aeru 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.993 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 
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 Sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

p.aeru fraksi n-heksana konsentrasi 

5% 
3 2.00 6.00 

fraksi n-heksana konsentrasi 

15% 
3 5.00 15.00 

Total 6   

 

 

Test Statistics
b
 

 p.aeru 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -1.993 

Asymp. Sig. (2-tailed) .046 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 

 

 

 

 

Ranks 

 Sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

p.aeru fraksi n-heksana konsentrasi 

10% 
3 2.00 6.00 

fraksi n-heksana konsentrasi 

15% 
3 5.00 15.00 

Total 6   

 

 

 

 

Test Statistics
b
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 p.aeru 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 6.000 

Z -2.023 

Asymp. Sig. (2-tailed) .043 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .100
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: sampel 
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